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ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya konsumsi daging sapi di masyarakat, membuat orang yang tak
bertanggung jawab memanfaatkan kondisi dengan menjual daging sapi yang tidak layak konsumsikepada
masyarakat, hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ciri-ciri dagingsapi berkualitas,
untuk mengetahui kualitas daging sapi dapat ditentukan dari tekstur daging sapi. Pada umumnya masyarakat
menggunakan penglihatan kasat mata untuk menentukan kualitas dagingsapi. Namun, cara tersebut masih
kurang efektif karena mata memiliki kelemahan untuk melihat suatu objek secara detail. Penelitian ini
bertujuan dalam menganalisis tekstur daging sapi untuk mengidentifikasi kualitas daging sapi dengan
menggunakan proses pengolahan citra. Diharapkan dengan penelitian ini, menghasilkan perbedaan terhadap
jenis daging yang terkena penyakit brucellosis berdasarkan tekstur daging sapi menggunakan metode Gray Level
Co-Occurrence Matrix(GLCM). Parameter yang dianalisis adalah Contrast, Correlation, Energy, Homogeneity.
Parametertersebut akan diterapkan pada citra daging sapi sehat dan daging sapi terpapar brucellosis untuk dicari
nilai dari masing - masing parameter. Hasil yang didapatkan, terdapat kesimpulan bahwa penyakitbrucellosis
dapat dikenali berdasarkan hasil proses ekstraksi fitur citra dengan metode GLCM. Lanjutan yang dapat
dilakukan dari penelitian ini, diperlukan metode klasifikasi dalam membedakancitra daging sapi terpapar
brucellosis atau daging sehat secara lebih detail.

Kata Kunci : Brucellosis, Fitur Tekstur, GLCM, Pengolahan Citra.

ABSTRACT

Along with the increasing consumption of beef in the community, this condition is exploited by
irresponsible persons by selling beef that is not suitable for consumption to the public, this occursdue to a lack
of public knowledge about the characteristics of beef quality, to determine the qualityof beef. beef quality beef
texture. In general, people use visible to determine the quality of beef. However, this method is still less effective
because the eye has a weakness to see an object in detail. This study aims to analyze the texture of beef to identify
beef quality using image processing. It is hoped that this research will produce differences in the types of meat
affected by brucellosis basedon beef texture using the Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) method.
Parameters analyzedare Contrast, Correlation, Energy, Homogeneity. These parameters will be applied to
images of healthy beef and brucellosis-exposed beef to find the value of each parameter. The results obtained,
there is a conclusion that brucellosis disease can be known based on the results of the image featureextraction
process with the GLCM method. As a follow-up to this research, a classification methodis needed to
differentiate images of beef exposed to brucellosis or healthy meat in more detail.

Keywords: Brucellosis, Texture Features, GLCM, Image Processing.
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1. PENDAHULUAN

Daging adalah bagian tubuh hewan yaitu
otot hewan yang disembelih ataudipotong dan
lazim dikonsumsi oleh masyarakat. Daging
yang baik dan sehat adalah daging yang
dihasilkan atau berasal dari hewan yang sehat
(Lawrie, 1979, SN1,1999). Daging yang layak
dikonsumsi adalah daging yang memenuhi
persyaratanaman, sehat, utuh dan halal atau
disingkatASUH (Permentan No. 413 th. 1992).
Berikut Daging sapi terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Daging Sapi

Menurut Winarsih (2018) Penyakithewan
ternak adalah gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh kelainan genetik, gangguan
metabolisme, trauma, toksisitas,infeksi parasit,
proses degeneratif, prion, dan mikroorganisme
pathogen. Penyakit Keluron (Brucellosis)
merupakan  penyakit menular  strategis
dikarenakan penularannya relatif cepat antar
daerah dan lintas batas serta diperketat
pengaturan lalu lintas ternak. Bakteri genus
Brucella ini dikategorikan sebagai penyakit
zoonosis  serta  diklasifikasikan sebagai
mikroorganisme kelompok BSL Il (Biosafety
level 3) (Syah, dkk., 2011). Penularan
Bruellosis dapat melalui kontaklangsung pada
hewan, dan juga mengkonsumsi produk dari
daging, sehingga dikategorikan sebagai
penyakit zoonosis (Dwi, dkk., 2018). Infeksi
pada manusia terutama disebabkan B.
melitensis B. abortus dan B. melitensis, melalui
interaksi  langsung dengan hewan yang
terinfeksi dan menggunakan produk yang
terkontaminasi daging dsb (Ali, et al., 2018).
Spesies  Brucella  merupakan penyebab
penyakit  Brucellosis, yang merupakan
pathogen bakteri gram negatif fakultatif
intraseluler  spesies  vertebrata termasuk
manusia. Bakteri ini bersifat gram negatif,
kecil, aerob, berbentukcocobacilli, non motil,

dan tidak menghasilkan spora (Mugabi, 2012).
Berikut Gambar Daging sapi terpapar Brucella

Gambar 2 Brucella abortus secara

mikroskopik (Alamian et al., 2019)

Hewan ternak seperti sapi memiliki
beragam jenis penyakit, sehingga memerlukan
wawasan tentang gejala penyakit yang
mungkin akan terjadi agar dilakukannya
pengobatan danpengendalian secara seksama
(Winarsih, 2018). Diagnosis brucellosis tidak
dapat dilakukan hanya berdasarkan gejala
Klinisyang terlihat, karena dapat sama dengan
gejala Klinis dari penyakit lain. Untuk itu perlu
dilakukan identifikasi dan menganalisis
penyakit daging Brucellosis pada sapi.

Dari identifikasi tersebut dapatdilakukan
dengan banyak metode, untuk melakukan
identifikasi secara terkomputerisasi. Salah satu
metodetersebut adalah GLCM (Gray Level Co-
Occurrence Matrix). Metode GLCM meliputi
proses pendefinisian nilai Contras, Energi,
Entropy, Homogenitaspada citra daging Sapi.
Dan hasil nilai darisetiap parameter tersebut
akan di korelasikan dengan citra uji sebagai
pengambilan keputusan.

Penelitian sebelumnya dilakukan yaitu
Klasifikasi citra jenis daging berdasarkan
tekstur (Neneng, et al., 2016). Digunakan
metode Gray Level Co-occurrence Matrix
(GLCM) untuk ekstraksi ciri tekstur. Dan
menggunakan metode klasifikasi yaitu Support
Vector Machine (SVM). Sistem ini melakukan
Klasifikasi dengan data berupa citra daging
kambing, daging kerbau, daging kuda dan
daging sapi dan berhasil dilakukan dengan
akurasi sebesar 87,5% pada jarak pengambilan
gambar 20 cm, kemudian jarak ketetanggaan
piksel 2 pada arah GLCM 135° .

Berdasarkan paparan penelitian diatas,
didapatkan bahwa metode Gray Level
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Cooccurrence Matrix (GLCM) dan Support
Vector Machine (SVM) menunjukkan nilai
akurasi yang tinggi. Metode Gray Level Co-
occurrence  Matrix (GLCM) merupakan
metode yang telah terbukti menjadi descriptor
tekstur yang efektif (Siqueira, et al., 2013) serta
memiliki akurasi dan waktu komputasi yang
lebih baik dari metode ekstraksi tekstur
lainnya.

Oleh karena itu penulis mengambil
penelitian yang berjudul “Identifikasi penyakit
Brucellosis pada daging sapi berdasarkan
analisis tekstur menggunakan Gray level
coocurent matrix (GLCM)”. Ekstraksi ciri
dengan metode Gray Level Co-occurrence
Matrix (GLCM) vyang digunakan adalah
contrast, homogeneity, energy dan entropy.
GLCM memiliki empat arah sudut yaitu, 0°,
45°, 90° dan 135°. Pada penelitian ini
dilakukan pengujian terhadap empat arah
GLCM tersebut. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini  belum
menggunakan metode klasifikasi.

2. METODE
Metode yang digunakan pada penelitian
ini ditunjukan dengan langkah-langkah pada

Gambar 3.

Input Citra Daging Sapi
v
Konversi Ke Grayscale

v
Ekstrasi Ciri GLCM
v
Hasil Ciri GLCM

Gambar 3. Proses segmentasi dan
Ekstraksi ciri
Tahap penelitian  meliputi, pertama
pengambilan citra daging sapi sehat dan daging

sapi terpapar brocellosis dari internet. Kedua
input citra daging sapi ke program Matlab,
ketiga hasil segmentasi dilakukan konversi ke
grayscale. Keempat proses ekstraksi fitur
menggunakan GLCM. Kelima keluar hasil nilai
contrast, nilai correlation, nilai energy, dan
nilai homogeneity.

Matriks ko-okurensi adalah salah satu
metode statistik yang dapat digunakan untuk
analisis tekstur. Matrik ko-okurensi dibentuk
dari suatu citra dengan melihat pada piksel-
piksel yang berpasangan yang memiliki
intensitas tertentu[4]. Metode ini juga untuk
tabulasi tentang frekuensi kombinasi nilai
piksel yang muncul pada suatu citra Untuk
melakukan analisis citraberdasarkan distribusi
statistik dari intensitas pikselnya, dapat
dilakukan  dengan  mengekstrak  fitur
teksturnya. GLCM merupakan suatu metode
untuk melakukan ekstraksi ciri berbasis
statistikal, perolehan ciri diperoleh darinilai
piksel matrik, yang mempunyai nilai tertentu
dan membentuk suatu sudutpola. Untuk sudut
yang dibentuk dari nilai piksel citra
menggunakan GLCM adalah 0°, 45° 90°,
135°[4]. Untuk sudut yang terbentuk terlihat
pada Gambar 4.

Pxebofintersst  ——t 4[ofo[1]2[0] af[o[a[11]0] 4[ol1]1]0]0] 4[0of0o[o[0]2]

(b)

Gambar 4. (a) Piksel dengan berbagaisudut (b)
llustrasi Matriks co-ocurensi
Dengan piksel tersebut perosespengolahan
citra atau untuk mendapatkan nilai dari
ekstraksi ciri dapat digambarkan seperti pada
gambar 5.

Akusisi
Citra > contras
\_L, : -
Ubah Citra > correlation Tampilan

Grayscale 2 = Nilai
W ‘)‘ energy . Ektraksi
‘ Identifikasi - ) )

Drajad 0, > homogeneity
45,90,135 Pada
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Gambar 5. Diagram Blok Proses GLCM

Dari  piksel-piksel tersebut terbentuk
matrik ko- okurensi dengan pasangan
pikselnya. Adanya matrik tersebut berdasarkan
kondisi bahwa suatu matrik piksel akan
mempunyai nilai perulangansehingga terdapat
pasangan aras keabuannya. Kondisi nilai piksel
tersebut dinotasikan sebagai matrik dengan
jarak dua posisi (x1, yl) dan (x2, y2).
Berdasarkan kondisi tersebut terlihat bahwa
untukmembedakakan antar matrik gambar
dapat dilihat berdasarkan ciri matrik dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:
1. Contras

i Y (i )22 5 (i) (1)

2. Energy

i ¥j C* (i) )
3. Entropy

2 2 C (i) log(C(i.j) ©)
4. Homog%n::ai_ty_]|

R L]

Z:|211+|i+j| )

Berdasarkan formula di atas, feature
kontras penyebaran elemen matrik pada citra
terletak jauh dari diagonal utama akan
mempunyai nilai kontras yang cukup besar.
Nilai kontras merupakan suatu variasi antar
derajat keabuan di suatumatrik pada citra. Pada
citra juga dapat diketahui nilai energiatau
angular second moment. Untuk nilai energi
tersebutditunjukkan pada C2 pada baris dan
kolomnya (i,j). Sedangkan untuk menghitung
nilaientropi dapat diketahui dari
ketidakteraturan bentuk, dan pada derajat
keabuan merata akan mempunyai nilai besar
dan bernilai kecil pada saat piksel citra
beragam dengan berbagai varian atau tidak
teratur. Untuk suatu matrik citra, nilai
homogenitasnya ditentukan dari  derajat
keabuan yang sejenis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil ekstraksi pada 2 sampel citra
uji daging sapi dan citra latih daging sapi
terpapar brocellosis. akan diperoleh nilai yang
berbeda-beda, dari keempat parameter yaitu

contrast, correlation, energy, homogeneity
dapat dilihat pada berikut ini;
1. Data Uji Pertama Daging Sapi

Adapun hasil ekstraksi pada sampel citra
daging sapi uji pertama berikut ini. Nilai
diperoleh adalah nilai yang berbeda-beda, dari
keempat parameter yaitu contrast, correlation,
energy, homogeneity. GLCM memiliki empat
arah sudut yaitu, 0°, 45°, 90° dan 135°. dapat
dilihat pada Nilai dari empat parameter
tersebut sebagai berikut :

avg_contrast = 0.2154

avg_correlation = 0,81956

avg_energy = 0,27498

avg_homogeneity = 0,87961

Dapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut
ini;

R nage Geayscale Inage Texture Analysis

"
T
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Browse Image GLCM Reset Picel Distarce ; 1

0 [ ) 135 lozrige
et 021556 02785 020457 030898 02514

crditen 084536 080149 085324 077816 08195

fwgy 028978 026348 028982 028376 0.27498
ety 089536 087002 089906 085401 08791

Gambar 6 : Data Uji Pertama Daging Sapi

2. Data Uji Kedua Daging Sapi

Hasil ekstraksi pada sampel citra daging sapi
uji kedua Nilai yang diperoleh adalah nilai
yang berbeda-beda, dari keempat parameter
yaitu contrast, correlation, energy,
homogeneity. GLCM memiliki empat arah
sudut yaitu, 0°, 45°, 90° dan 135°. dapat dilihat
pada Nilai dari empat parameter tersebut
sebagai berikut :

avg_contrast = 0.18653

avg_correlation = 0,89461

avg_energy = 0,32021

avg_homogeneity = 0,91081

Dapat dilihat pada gambar 7 sebagai berikut
ini;
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Gambar 7 : Data Uji Kedua Daging Sapi

3. Data Latih Daging Sapi Terpapar
Hasil ekstraksi pada sampel citra daging latih
pada daging sapi terpapar Brucellosis Nilai
yang diperoleh adalah nilai yang berbeda-beda,
dari keempat parameter yaitu contrast,
correlation, energy, homogeneity. GLCM
memiliki empat arah sudut yaitu, 0°, 45°, 90°
dan 135°. dapat dilihat pada Nilai dari empat
parameter tersebut sebagai berikut :

avg_contrast = 0.76739

avg_correlation = 0,59936

avg_energy = 0,12455

avg_homogeneity = 0,75324
Dapat dilihat pada gambar 8 sebagai berikut
ini;

R0B Inage Grayscale image Texture Analysis

BowseImage [ GLCH Reset Pisel Distance

0 5 ) 1 Kot
050221 0874 064041 088282 076739
Comerce 060085 049148 066574 054958  0.30936
y 01608 01120 013214 011707 0.12455
romopeey 078412 071979 077474 07343 0.75324

Gambar 8 : Data Latih Daging Sapi
Terpapapar Brucellosis

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Dari hasil analisa tekstur terhadap
ekstraksi ciri yang didapatkan berdasarkan
paramaeter Contrast, Correlation, Energy,
Homogeneity dengan metode GLCM (GrayLevel
Co-Occurrence Matrix), ekstraksicitra daging
sapi sehat dan daging sapi terpapar penyakit
brucellosis berbeda jikadilihat dari nilai yang
keluar setelah prosesektraksi citra daging sapi

dengan metode GLCM pada masing-masing
citra setelah pengujian dilakukan. Perbedaan
tersebut dapat dijadikan salah satu cara dalam
mengenali ciri daging sapi yang terkena
penyakit brucellosis atau daging sapi yangsehat
dan aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat.

4.2. Saran

Penelitian ini  masih  belum dapat
memberikan pengetahuan khusus yang lebih
detail tentang bagaimana ciri dagingsapi yang
terkena penyakit brucellosis. Diharapkan
penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Kklasifikasi yang lebih
akurat tentang bagaimana ciri penyakit
brucellosis yang dapat diketahui terhadap
daging sapi, agarhasil yang didapatkan lebih
akurat dan dapat dijadikan rujukan dalam
menganalisa penyakit brucellosis pada daging
sapi di masa yang akan datang.
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